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INTISARI 

 

Agnes Lutfi Purnomo, 19102030015. Proses Pengembangan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Desa Wisata Di Kawasan Candi Borobudur : Studi Di 

Desa Wisata Candirejo, Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang. Skripsi, 

Yogyakarta : Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2023. 

Pembangunan kepariwisataan memiliki tujuan akhir untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan 

dan pertumbuhan ekonomi masyarakat. Kawasan Pariwisata Borobudur sebagai 

tujuan wisata utama Indonesia memiliki aspek-aspek yang sangat mendukung 

untuk dikembangkan lebih lanjut. Maka dari itu dibentuklah Desa Wisata yang 

berbasis kebudayaan disekitar kawasan Candi Borobudur, diantaranya Desa 

Candirejo. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan 

ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh Desa Candirejo untuk meningkatkan 

perekonomian serta dampak dari berdirinya Desa Wisata Candirejo bagi 

masyarakat. Penulis menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi, 

wawancara dengan 6 informan dan observasi, serta teknik triangulasi untuk 

memvalidasi data hasil penelitian. Penelitian ini menemukan bahwa terbentuk dan 

berkembangnya desa wisata melalui tahapan 5 D (Discovery, Dream, Design, 

Destiny, Develop). Masyarakat di suatu desa bersemangat untuk mengembangkan 

potensi wisata di desa mereka. Mereka berharap wisata desa ini dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat. Pemerintah mendukung pengembangan 

desa wisata dengan memberikan pelatihan dan penguatan kelompok masyarakat. 

Pelatihan ini bertujuan agar masyarakat lebih terbuka dan mampu berinovasi 

dalam mengembangkan desa wisata. Desa wisata ini membawa dampak positif 

bagi perekonomian masyarakat sekitar. Usaha-usaha kecil masyarakat ikut 

terangkat dan semakin dikenal. Desa wisata ini tidak mengganggu kehidupan 

sosial masyarakat. Desa wisata ini cukup ramah lingkungan karena masyarakat 

dapat memilah sampah organik dan anorganik. Sampah organik digunakan untuk 

pakan ternak, sedangkan sampah anorganik ditampung di bank sampah. 

Kata kunci : Proses, Dampak, Ekonomi Masyarakat, Desa Wisata, Candirejo 
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ABSTRACT 

 

Agnes Lutfi Purnomo, 19102030015. The process of economic development of 

the community through the tourist village in Borobudur Temple: Study in 

Candirejo Tourist Village, Borobudur District, Magelang District. Thesis, 

Yogyakarta: Islamic Society Development Program Faculty of Dakwah and 

Communication Universitas University of Sunan Kaliya Yogyakarta, 2023. 

Tourism development has the ultimate goal of increasing people's income, which 

ultimately can improve people's welfare and economic growth. The Borobudur 

Tourism Area as the main tourist destination in Indonesia has aspects that are 

very supportive to be developed further. Therefore, a Cultural Tourism Village 

was formed in the vicinity of the Borobudur Temple area, including Candirejo 

Village. This study aims to describe the process of community economic 

development carried out by Candirejo Village to improve the economy and the 

impact of the establishment of Candirejo Tourism Village for the community. The 

author uses a type of research with a descriptive qualitative approach. The data 

collection was carried out by documentation techniques, interviews with 6 

informants and observations, and triangulation techniques to validate the 

research results. The study found that the formation and development of a tourism 

village goes through 5 D stages (Discovery, Dream, Design, Destiny, Develop). 

The community in a village is enthusiastic to develop the tourism potential in their 

village. They hope that this village tourism can improve the community's 

economy. The government supports the development of tourism villages by 

providing training and strengthening of community groups. This training aims to 

make the community more open and able to innovate in developing tourism 

villages. This tourism village has a positive impact on the economy of the 

surrounding community. Small businesses of the community are lifted up and 

become more well-known. This tourism village does not interfere with the social 

life of the community. This tourism village is quite environmentally friendly 

because the community can sort organic and inorganic waste. Organic waste is 

used for animal feed, while inorganic waste is collected at a waste bank. The 

findings of this study indicate that the development of tourism villages can be a 

successful strategy for improving the economy and welfare of the community. The 

government and the community must work together to ensure the sustainable 

development of tourism villages. 

 

Keywords:  Process, Impact, Community Economics, Tourist Villages, Candirejo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar terhindar dari kesalahpahaman dalam memaknakan judul Proses 

Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Desa Wisata di Kawasan 

Candi Borobudur: Studi di Desa Wisata Candirejo, Kecamatan Borobudur, 

Kabupaten Magelang. Maka perlu adanya penegasan judul dan penjabaran 

terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi di atas, di antaranya : 

1. Proses Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Proses menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), proses 

adalah rangkaian tindakan, pembuatan, atau pengolahan yang 

menghasilkan produk sesuai yang diinginkan. Bahwa proses adalah 

serangkaian tindakan yang akan menghasilkan produk yang diinginkan.4 

Pengembangan sendiri berarti meningkatkan sesuatu melalui pendidikan 

dan latihan. Sedangkan ekonomi masyarakat berarti usaha masyarakat 

dalam mengatur kekayaan baik menyangkut kepemilikan, maupun 

pengembangan dan distribusi. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud Proses 

Pengembangan Ekonomi Masyarakat  adalah serangkaian proses 

pertumbuhan yang akhirnya meningkatkan pada sektor ekonomi dalam 

masyarakat. 

 
4 https://kbbi.web.id/tahap diakses pada 21 Maret 2023 

https://kbbi.web.id/tahap
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2. Desa Wisata Di Kawasan Candi Borobudur 

Desa wisata merupakan implementasi kebijakan pembangunan 

pariwisata yang berfokus pada partisipasi masyarakat dan prinsip 

berkelanjutan. Pengembangan desa wisata diarahkan untuk mencapai 

pemerataan yang sejalan dengan konsep pembangunan pariwisata yang 

berkelanjutan. Di samping itu, kehadiran desa wisata memberikan nilai 

tambah budaya pedesaan pada produk wisata, tanpa mengorbankan 

integritas budaya tersebut..5 

Pengembangan desa wisata merupakan implementasi kebijakan 

pembangunan pariwisata yang berfokus pada partisipasi masyarakat dan 

prinsip berkelanjutan. Upaya ini diharapkan mampu menghasilkan 

pemerataan sesuai dengan konsep pembangunan pariwisata yang 

berkesinambungan. Selain itu, hadirnya desa wisata tidak hanya 

meningkatkan nilai budaya pedesaan pada produk wisata, tetapi juga 

melibatkan aspek keberlanjutan budaya tanpa mengakibatkan kerusakan. 

Meskipun begitu, dapat diamati bahwa rata-rata perkembangan 

desa dari kelompok tersebut cenderung lebih pesat di bagian selatan 

kawasan Candi Borobudur, yang juga menunjukkan jumlah kunjungan 

wisatawan yang lebih tinggi. Desa-desa yang terletak secara geografis 

lebih dekat di wilayah selatan, seperti Borobudur, Wanurejo, Candirejo, 

Majaksingi, Tuksongo, Tanjungsari, dan Karangrejo, menikmati 

 
5  Dewi, Fandeli, & Baiquni. (2013). Pengembangan desa wisata berbasis partisipasi 

masyarakat lokal di Desa Wisata Jatiluwih. Jurnal Kawistara Vol.3. 



 

3 
 

pertumbuhan yang lebih signifikan. Keberhasilan ini sebagian besar 

disokong oleh keindahan alam perbukitan di sekitar desa, yang 

memberikan panorama menarik dengan Candi Borobudur yang terlihat 

jelas dari wilayah tersebut.6 

3. Desa Wisata Candirejo 

Desa Candirejo terletak 3 kilometer ke arah tenggara dari pusat 

peradaban Candi Borobudur, dapat dijangkau menggunakan andong (alat 

transportasi lokal). Selama perjalanan, wisatawan dapat menikmati 

keindahan alam bukit Menoreh dan suasana pedesaan yang kental melalui 

sapaan dedaunan.  

Desa Candirejo meliputi luas wilayah 366,25 hektar dengan 1416 

kepala keluarga dan total penduduk sebanyak 4321 jiwa. Secara 

administratif, desa ini terbagi menjadi 15 dusun, terpola oleh dua sungai, 

yakni Sungai Sileng dan Progo, yang memisahkan 8 dusun di lereng 

Menoreh dan 7 dusun di dataran utara yang dilalui oleh Sungai Progo. 

Desa Candirejo menawarkan beberapa destinasi menarik, seperti Watu 

Kendil, Tempuran, Tuk Banyu Asin, dan pengalaman menikmati matahari 

terbit di wilayah Menoreh. Keunikan ini, ditambah dengan keramahan 

 
6 Arintoko and others, ‘Pemetaan Dan Potensi Desa Wisata Menuju Pengembangan 

Kawasan Desa Wisata Di Kecamatan Borobudur’, Prosiding Seminar Nasional, November, 2018, 

50–60. 
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penduduknya, menjadikan Desa Candirejo menjadi daya tarik bagi para 

wisatawan.7 

Proses Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Desa 

Wisata di Kawasan Candi Borobudur: Studi di Desa Wisata Candirejo, 

Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang. adalah sebuah penelitian 

tentang serangkaian tahapan pengembangan ekonomi masyarakat di Desa 

Candirejo, Kecamatan Borobudur sehingga menjadi desa wisata yang baik 

serta hasil dari proses pengembangan ekonomi masyarakat tersebut. 

B. Latar Belakang 

Sektor pariwisata memegang peran penting dalam meningkatkan 

perekonomian suatu negara, khususnya dalam mengurangi jumlah 

pengangguran dan meningkatkan produktivitas suatu negara. Sektor pariwisata 

merupakan salah satu sektor strategis yang harus dimanfaatkan untuk 

pengembangan kepariwisataan dalam kerangaka pembangunan Nasional. 

Pembangunan kepariwisataan memiliki tujuan akhir untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan 

dan pertumbuhan ekonomi masyarakat. Sebagai salah satu sektor 

pembangunan yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi suatu daerah, 

pariwisata dipandang sebagai aset yang strategis untuk mendorong 

pengembangan pada daerah - daerah tertentu yang memiliki potensi wisata.8 

 
7 https://candirejo.com/nama-dan-sejarah-candirejo/ diakses pada 23 Maret 2023 
8 Anggita Permata Yakup, “Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Ekonomi Di 

Indonesia”,  Universitas Airlangga, 2019 

https://candirejo.com/nama-dan-sejarah-candirejo/
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Banyak pihak masih merasa skeptis mengenai sejauh mana 

pengembangan sektor pariwisata dapat berperan signifikan dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat. Paket-paket wisata kini 

semakin bervariasi guna mengembangkan diversifikasi produk dan penawaran. 

Daya tarik wisata budaya menjadi perhatian utama para pelancong, karena 

selain menikmati kecantikan alam, mereka juga dapat merasakan keunikan 

tradisi masyarakat yang mereka kunjungi.9 

Desa Wisata berbasis budaya tumbuh di sekitar area Candi Borobudur, 

termasuk Desa Candirejo yang terletak di Jalan Candi Rejo Borobudur, 

Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Desa ini berjarak 

sekitar 3 kilometer dari arah tenggara Candi Borobudur. Informasi yang 

diberikan oleh salah satu pengurus Koperasi Desa Wisata Candirejo, Rifa, 

mengungkapkan bahwa pada awalnya Candirejo adalah desa yang relatif 

sederhana. Tercatat sekitar tahun 1996, Desa Candirejo termasuk dalam 

kategori desa miskin di wilayah Kecamatan Borobudur. Namun, seiring 

berjalannya waktu, kepala Desa Candirejo mengambil keputusan untuk 

mengembangkan desa tersebut menjadi destinasi wisata, memanfaatkan 

keberadaan Candi Borobudur sebagai potensi utama..10 

Di Desa Candirejo, terdapat berbagai potensi destinasi menarik, seperti 

Watu Kendil, Tempuran, Tuk Banyu Asin, dan Sunrise di Menoreh. Selain itu, 

 
9 Nasikun, 1999, Globalisasi Dan Paradigma Baru Pembangunan Pariwisata Berbasis 

Komunitas, Lokakarya Penataan Pariwisata Dalam Menyongsong Indonesia Baru 
10 https://travel.kompas.com/read/2021/06/11/131754027/sejarah-desa-wisata-candirejo-

magelang-dulu-termasuk-desa-miskin?page=2  

https://travel.kompas.com/read/2021/06/11/131754027/sejarah-desa-wisata-candirejo-magelang-dulu-termasuk-desa-miskin?page=2
https://travel.kompas.com/read/2021/06/11/131754027/sejarah-desa-wisata-candirejo-magelang-dulu-termasuk-desa-miskin?page=2
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desa ini memiliki keistimewaan yang membedakannya dari destinasi wisata 

lain, yakni mengutamakan penawaran keramahan masyarakat dan kecantikan 

pemandangan desa untuk menarik minat para wisatawan. Pengunjung juga 

dapat menikmati beragam paket wisata, seperti keliling desa, mengenal sistem 

pertanian lokal, edukasi lingkungan, pengalaman hidup bersama masyarakat 

setempat melalui homestay, serta menikmati pertunjukan kesenian tradisional 

seperti Kubro Siswo, Jathilan, Dayakan, Gatholoco, Saparan, dan Merti Desa. 

Daya tarik utama bagi para wisatawan adalah pengalaman wisata budaya, di 

mana mereka tidak hanya menikmati keindahan alam tetapi juga dapat 

menyaksikan keunikan tradisi masyarakat yang mereka kunjungi.11  

Dari sekian banyak keunikan tradisi, kebudayaan dan potensi wisata serta 

ditambah banyaknya penghargaan yang diraih. Membuat penulis tertarik untuk 

melihat dan melakukan penelitian disana, dengan masyarakat yang masih 

memegang tradisi, suasana desa yang asri, dan masyarakatnya yang sangat 

ramah, semakin membuat penulis jatuh hati dengan Desa Candirejo ini. 

C. Rumusan Masalah 

Mengacu pada konteks masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

perumusan masalah penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan ekonomi masyarakat di Desa Candirejo 

melalui desa wisata? 

 
11 Joko Tri Nugraha and others, ‘Pengelolaan Desa Wisata’, Seminar Nasional Sosiologi, 

2 (2021), 260–65. 
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2. Bagaimana dampak pengembangan ekonomi masyarakat terhadap desa 

wisata Candirejo bagi masyarakat di Desa Candirejo? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk memberikan jawaban 

terhadap permasalahan yang telah diformulasikan. Adapun tujuan tersebut 

mencakup: 

1. Mendeskripsikan proses pengembangan ekonomi masyarakat di Desa 

Candirejo melalui menjadi desa wisata. 

2. Mendeskripsikan dampak pengembangan ekonomi masyarakat melalui 

desa wisata Candirejo bagi masyarakat di Desa Candirejo. 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis dengan rincian sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis: a. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas pemahaman pembaca secara teoritis mengenai proses 

pengelolaan pariwisata. b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi 

sebagai referensi bagi penelitian sejenis dan menjadi bahan yang dapat 

digali lebih lanjut untuk penelitian mendatang. 

2. Manfaat Teoritis: a. Bagi Masyarakat: Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi sumber masukan dan informasi bagi masyarakat terutama 

terkait pengembangan wisata, khususnya di Desa Candirejo. b. Bagi 

Peneliti: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 
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pengembangan diri dan meningkatkan kepekaan peneliti terhadap 

perkembangan lingkungan sosial dan kemasyarakatan. 

F. Kajian Pustaka 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini bukan merupakan penelitian 

yang pertama kali dilakukan. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang 

hampir sama fokus penelitiannya dengan judul yang diambil penulis yaitu 

mengenai “Proses Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Desa Wisata 

di Kawasan Candi Borobudur : Studi Kasus Desa Wisata Candirejo, 

Borobudur, Magelang, Jawa Tengah”. Berikut ini akan dijelaskan beberapa 

penelitian yang memiliki fokus yang sama, antara lain: 

1. Penelitian yang ditulis oleh Hesti Pratiwi, dengan judul “Strategi 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Desa Wisata Mandiri di Desa 

Wanurejo Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang”.12 Fokus 

penelitian ini pada strategi pemberdayaan masyarakat melalui desa wisata. 

Sedangakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini fokus pada proses 

pengembangan ekonomi masyarakat melalui desa wisata, dan penelitian 

ini juga memiliki subjek serta objek yang berbeda. Persamaan antara 

penelitian terdahulu dengan peneliti adalah sama-sama meneliti tentang 

pemberdayaan masyarakat melalui desa wisata di kawasan Borobudur. 

2. Penelitian yang ditulis oleh Akbar Preambudi, dengan judul “Strategi 

Pengembangan Desa Sekitar Candi Borobudur Berdasarkan Tipologi 

 
12Hesty Pratiwi, ‘Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Desa Wisata Mandiri Di 

Desa Wanurejo Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang’, Pemberdayaan Masyarakat, Desa 

Wisata, 2017, 1–1144. 

 



 

9 
 

Potensi Kepariwisataan”.13 Fokus penelitian ini pada pemetaan potensi 

desa wisata sekitar borobudur. Sedangakan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ini fokus pada proses pengembangan ekonomi masyarakat melalui 

desa wisata, dan penelitian ini juga memiliki subjek serta objek yang 

berbeda. Persamaan antara penelitian terdahulu dengan peneliti adalah 

strategi pengembangan di kawasan candi borobudur.  

3. Penelitian yang ditulis oleh Aries Susanty, Nia Budi Puspitasari, Conni 

Valinda, dengan judul “Pengembangan Strategi Pariwisata Berbasis 

Ecotourism Pada Klaster Pariwisata Borobudur-Dieng, Jawa Tengah”.14 

Fokus penelitian ini pada kerusakan alam yang menjadi dampak 

permasalahan di kawasan tersebut mempengaruhi keberlangsungan 

aktivitas pariwisata secara langsung. Sedangakan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti ini fokus pada proses pengembangan ekonomi 

masyarakat melalui desa wisata, dan penelitian ini juga memiliki subjek 

serta objek yang berbeda. Persamaan antara penelitian terdahulu dengan 

peneliti adalah berbicara tentang pengembangan kawasan pariwisata di 

candi borobudur.  

4. Penelitian yang ditulis oleh Rahma Fauziah, dengan judul “Omah Jamur 

dan Pengembangan Masyarakat: Studi Strategi Dompet Dhuafa Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Usaha Jamur Dusun 

 
13 Dosen Prodi Arsitektur and others, ‘Strategi Pengembangan Desa Sekitar Candi 

Borobudur Berdasarkan Tipologi Potensi Kepariwisataan Akbar Preambudi Pendahuluan Tinjauan 

Pustaka’, Space, 2.1 (2019), 1–5. 

 
14 Aries Susanty, Nia Budi Puspitasari, and Conni Valinda, ‘Pada Klaster Pariwisata’, 

Jurnal Teknik Industri, 12.1 (2017), 57–76. 
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Jambu Cangakringan”.15 Fokus penelitian ini pada pendayagunaan 

ekonomi berbasis pemberdayaan masyarakat yang dijalankan Dompet 

Dhuafa. . Sedangakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini fokus 

pada proses pengembangan ekonomi masyarakat melalui desa wisata, dan 

penelitian ini juga memiliki subjek serta objek yang berbeda. Persamaan 

antara penelitian terdahulu dengan peneliti adalah berbicara tentang 

pengembangan masyarakat melalui ekonomi. 

5. Penelitian yang ditulis oleh Muhammad Tahsinurridlo, dengan judul 

“Strategi Branding Kawasan Ekowisata Gunung Api Purbo Nglanggeran 

Dalam Upaya Pengembangan Masyarakat di Desa Nglanggeran”.16 Fokus 

penelitian ini pada strategi branding untuk mempromosikan kawasan 

wisata Gunung Api Purbo. Sedangakan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ini fokus pada proses pengembangan ekonomi masyarakat melalui 

desa wisata, dan penelitian ini juga memiliki subjek serta objek yang 

berbeda. Persamaan antara penelitian terdahulu dengan peneliti adalah 

tentang pengembangan kawasan wisata untuk menaikkan ekonomi 

masyarakat sekitarnya. 

Dari kelima penelitian di atas, memiliki persamaan yakni sama-sama 

meneliti tentang pengembangan desa wisata dan peneliti tidak menemukan 

kesamaan dengan penelitian yang akan diteliti selanjutnya. Adapun terdapat 

kesamaan dengan penelitian sebelumnya hanya sama dalam hal fokus 

 
15 Program Studi and others, ‘Skripsi’. 

 
16 Muhammad Tahsinurridlo, ‘Strategi Branding Kawasan Ekowisata Gunung Api Purbo 

Nglanggeran Dalam Upaya Pengembangan Masyarakat Di Desa Nglanggeran’, 2016, 1–23. 
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penelitian, sedangakan subjek, objek, dan lokasi tidak sama. Oleh karena itu, 

peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini sangat layak untuk dilanjutkan. 

G. Kerangaka Teori 

1. Teori Proses Pengembangan Ekonomi Melalui Desa Wisata 

a. Proses dengan Metode Asset Based 

Teori yang diterapkan adalah pendekatan berbasis aset, fokus 

pada pemanfaatan potensi dan sumber daya komunitas sebagai alat 

pemberdayaan. Pendekatan ini mengadopsi perspektif baru yang lebih 

menyeluruh dan inovatif dalam menghadapi realitas, dengan tujuan 

membantu masyarakat menemukan kembali kekuatannya. Sehingga, 

diharapkan masyarakat dapat menyadari adanya aset yang mungkin 

terabaikan, baik dalam diri mereka sendiri maupun di sekitar mereka. 

Anggota komunitas belajar memahami realitas mereka sebagai gelas 

setengah penuh melalui pendekatan berbasis aset ini, yang sejalan 

dengan gagasan melihat gelas setengah penuh. Mereka sekarang 

merasakan sumber daya dan kemungkinan tambahan di mana mereka 

sebelumnya melihat kebutuhan dan masalah.17 

Beberapa kategori aset yang dapat meningkatkan sumber 

penghidupan masyarakat meliputi: 

 
17 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan. TT: 

Australian Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Phase II: 

2013, Penyunting Versi Bahasa Indonesia: Dani W. Munggoro, Penerjemah Utama: Budhita 

Kismadi, hlm. 101. Psflibrary.org > catalog > repository > (pdf) PSF library. 
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1) Aset manusia: Merupakan sumber daya manusia dengan kualitas 

seperti keterampilan dan kemampuan kerja yang dapat secara 

positif mempengaruhi taraf hidup masyarakat. 

2) Aset fisik: Terbagi menjadi dua jenis, pertama adalah bangunan 

seperti rumah, perkantoran, dan pertokoan. Kedua adalah 

infrastruktur seperti saluran telepon, fasilitas pembuangan, air 

bersih, dan jalan raya, yang semuanya berkontribusi pada 

peningkatan kualitas hidup. 

3) Aset sosial: Melibatkan jaringan sosial, hubungan, dan 

kepercayaan yang luas, yang juga berperan dalam meningkatkan 

sumber daya mata pencaharian masyarakat. 

4) Aset ekonomi: Terkait dengan sumber keuangan, seperti tabungan 

dan pinjaman, yang mendukung kehidupan yang layak. 

5) Aset alam (natural): Mengacu pada pasokan sumber daya alam 

dari lingkungan, yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.18 

Pendekatan berbasis aset diperkenalkan oleh David Cooperrider, 

sebagaimana dikutip oleh Christopher Dureau dalam bukunya berjudul 

"Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan," yang dikenal 

sebagai Appreciative Inquiry (AI). Appreciative Inquiry merupakan 

suatu filosofi perubahan positif yang menerapkan pendekatan siklus 5 

atau 5 D. Pendekatan ini telah sukses digunakan oleh ribuan organisasi 

 
18Anwar Fuadi Dkk, “Asset Based Community Development”, TT: Fakultas Pertanian 

Universitas Brawijaya Malang, 2015, hlm. 3-4.  
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di seluruh dunia, baik dalam proyek perubahan berskala besar maupun 

kecil. Proses ini membawa perubahan masyarakat melalui langkah-

langkah 5 D, yaitu discovery, dream, design, destiny, dan develop:19 

1) Discovery, Merupakan tahap penggalian potensi dalam masyarakat 

yang mungkin tersembunyi atau tidak disadari. Proses ini 

melibatkan berbagi pengalaman sukses dan mengidentifikasi 

kekuatan yang berpotensi untuk dikembangkan. Hubungan baru 

yang saling menghormati dan menciptakan kekuatan baru 

terbentuk. 

2) Dream, Berkaitan dengan pembangunan mimpi, mengajak 

masyarakat untuk berimajinasi. Melalui bermimpi, seseorang 

dapat merencanakan untuk mendapatkan apa yang diinginkan 

dengan menggunakan bahasa sebagai prinsip utama. Mimpi-mimpi 

ini juga dapat diungkapkan dalam bentuk gambar. 

3) Design, Tahap perencanaan di mana pembuatan rencana 

melibatkan penulisan detail elemen-elemen yang diperlukan untuk 

mewujudkan mimpi seseorang. Ini mencakup langkah-langkah 

untuk membuat mimpi tersebut menjadi kenyataan. 

4) Destiny, Berkaitan dengan membangun perbaikan nasib melalui 

pelaksanaan rencana yang telah dibuat. Pada tahap ini, terjadi 

proses saling belajar dan penyesuaian. Masyarakat menyatakan 

komitmen untuk melaksanakan rencana mereka, dan jika hal 

 
19Christopher, Pembaru dan Kekuatan Lokal, hlm. 92. Juga tulisan Rozaki, “Bahan ajar 

Manajemen Pengembangan Masyarakat”, hlm. 59.   
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tersebut dilakukan, model hubungan baru akan terbentuk, 

membawa mereka dalam perjalanan untuk mewujudkan impian 

mereka. 

5) Develop, pengembangan merujuk pada proses pertumbuhan atau 

perubahan positif yang terjadi dalam suatu sistem, organisasi, atau 

entitas. Pengembangan dapat melibatkan berbagai kegiatan dan 

strategi untuk mencapai tujuan tertentu dan meningkatkan kondisi 

yang ada. Dalam konteks yang lebih spesifik, "pengembangan" 

dapat merujuk pada proses peningkatan atau perluasan sumber 

daya manusia, proyek, atau wilayah tertentu, seperti pembangunan 

desa, pengembangan sumber daya manusia, atau pengembangan 

ekonomi. 

Masyarakat memegang peranan sentral dalam proses 

pembangunan, dan dalam upaya perubahan serta transformasi, perlu 

memperhitungkan kekuatan individu dan komunitas lokal. Respons 

individu atau kelompok dalam masyarakat dapat bervariasi, dan oleh 

karena itu, pendampingan bertujuan memperkuat individu dan 

kelompok agar dapat menggali kreativitas dan potensi mereka. 

Dengan cara ini, masyarakat dapat menghadapi tantangan internal dan 

mengoptimalkan potensinya sendiri untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan.20 

b. Proses dengan Metode Trickle Down Effect 

 
20Ibid., hlm. 64.  
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Teori trickle-down effect, yang pertama kali diperkenalkan oleh 

Albert Otto Hirschman pada tahun 1954, menjadi isu penting dalam 

konteks pembangunan ekonomi, terutama di negara-negara 

berkembang. Konsep ini menjelaskan bahwa kemajuan yang dialami 

oleh sebagian masyarakat akan secara alami mengalir ke lapisan 

masyarakat yang lebih bawah, menciptakan peluang kerja dan 

perkembangan ekonomi yang beragam. Proses ini diharapkan akan 

mendorong munculnya kondisi yang mendukung pemerataan 

pertumbuhan ekonomi. 

Trickle Down Effect merupakan suatu pendekatan dalam 

strategi pembangunan ekonomi yang bersifat tidak langsung, dengan 

fokus pada terciptanya pertumbuhan ekonomi. Tidak langsung karena 

upaya meratakan kesejahteraan dilakukan melalui pertumbuhan 

ekonomi pada sektor-sektor utama, dan hasil pertumbuhan tersebut 

diharapkan akan menyebar ke sektor lainnya. Proses sosialisasi ini 

diharapkan dapat membawa peningkatan kesejahteraan bagi 

masyarakat secara keseluruhan.21 

2. Teori Dampak 

a. Dampak Ekonomi 

 
21 Dwi Larasati, ‘Analisis Trickle Down Effect Sektor Pariwisata Kota Batu Tahun 2007-

2015’, Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB, 5.2 (2017), 1–9 

https://jimfeb.ub.ac.id/index.php/jimfeb/article/view/3644/3232  

 

https://jimfeb.ub.ac.id/index.php/jimfeb/article/view/3644/3232
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Industri pariwisata dianggap sebagai sektor yang membawa 

masukan devisa, kesempatan pekerjaan, dan gaya hidup modern. 

Keunikan industri pariwisata terletak pada beberapa aspek 

dibandingkan sektor ekonomi lainnya: 

Pertama, pariwisata dikenal sebagai industri ekspor yang bersifat 

fana (invisible export industry). Semua transaksi di dalam industri 

pariwisata melibatkan pengalaman yang dapat diceritakan, namun 

tidak dapat dibawa pulang sebagai suvenir. 

Kedua, setiap kunjungan wisatawan membutuhkan barang dan 

jasa tambahan, seperti transportasi, air bersih, dan layanan lainnya. 

Oleh karena itu, perlu diciptakan dan dikembangkan barang dan jasa 

tambahan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. 

Ketiga, pariwisata bersifat terpisah-pisah (fragmented) namun 

terintegrasi dengan sektor ekonomi lainnya. Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan menegaskan bahwa pariwisata 

berkaitan dengan banyak sektor atau multi sektor. Diperlukan 

koordinasi lintas sektor, seperti dengan bidang kepabeanan, imigrasi, 

karantina, keamanan, ketertiban, prasarana umum, transportasi, dan 

promosi pariwisata, untuk memastikan manfaat bersama. 

Keempat, pariwisata merupakan ekspor yang sangat tidak stabil, 

mengalami fluktuasi tinggi karena sifatnya yang dinamis dan 

musiman. Industri ini rentan terhadap faktor-faktor seperti politik, 

sosial budaya, keamanan, dan lainnya. 
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Dampak pariwisata pada perekonomian dapat bersifat positif 

atau negatif, dan secara umum dapat dikelompokkan sesuai 

kategorisasi oleh Cohen (1984) sebagai berikut:  

1) Dampak terhadap penerimaan devisa, hasil penerimaan 

sumbangan devisa karena keberadaan pariwisata di suatu wilayah 

memiliki pengaruh yang signifikan, melebihi pendapatan negara 

dari sektor lain. Sebagai akibatnya, pengembangan sektor 

pariwisata terus diupayakan. 

2) Dampak terhadap pendapatan masyarakat, total penghasilan yang 

diperoleh oleh penduduk dari usaha atau kinerjanya selama 

periode waktu tertentu, baik harian, mingguan, bulanan, atau 

tahunan, disebut pendapatan. 

3) Dampak terhadap peluang kerja, pembangunan pariwisata di 

suatu daerah dapat menciptakan peluang kerja baru bagi 

masyarakat setempat. Pembangunan tersebut memunculkan 

banyak potensi usaha seiring dengan perkembangan sektor 

pariwisata. 

4) Dampak terhadap harga dan tarif, harga di kawasan pariwisata 

cenderung lebih tinggi daripada daerah yang jauh dari lokasi 

wisata. Hal ini disebabkan oleh kenaikan harga sewa tanah atau 

tempat akibat pengembangan menjadi kawasan pariwisata. 

5) Dampak terhadap distribusi manfaat dan keuntungan, selain 

memberikan dampak positif, keberadaan pariwisata juga dapat 
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menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat. Dhiajeng 

menyatakan beberapa dampak merugikan, antara lain: 

a) Dapat mendorong timbulnya biaya eksternal tambahan, 

seperti pengeluaran untuk menjaga kebersihan lingkungan 

dan merawat fasilitas yang tersedia. 

b) Pengembalian modal yang mengalami keterlambatan. 

c) Produksi yang bersifat musiman. Kelangsungan pariwisata di 

suatu daerah sangat dipengaruhi oleh faktor musiman, 

sehingga para produsen yang bergantung pada industri 

pariwisata mungkin menghadapi masalah finansial karena 

fluktuasi tersebut. 

d) Peningkatan ketergantungan pada impor. Pengusaha mungkin 

perlu mengimpor produk dan jasa tertentu untuk memenuhi 

kebutuhan wisatawan. 

e) Ketergantungan yang tinggi pada industri pariwisata, yang 

dapat membuat masyarakat sangat mengandalkan sektor 

tersebut sebagai inti dari kehidupan mereka. 

f) Potensi terjadinya inflasi dan peningkatan harga lahan. Harga 

tanah di sekitar destinasi pariwisata cenderung meningkat, 

yang dapat menjadi ancaman bagi masyarakat setempat. 

6) Dampak pada kepemilikan dan pengendalian, 

7) Dampak pada perkembangan, dan 

8) Dampak pada pendapatan pemerintah 
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Akibat langsung dari keberadaan pariwisata di suatu wilayah 

dapat dilihat dari pendapatan yang diterima melalui pajak atau 

retribusi dari fasilitas yang disediakan dalam bentuk penyediaan 

layanan.22 

b. Dampak Sosial dan Budaya 

Pentingnya aspek sosial-budaya dalam industri pariwisata 

ditekankan karena pada dasarnya pariwisata adalah tentang manusia, 

di mana manusia tidak hanya berperan sebagai 'faktor produksi', 

melainkan juga dianggap sebagai 'aset' dalam konteks pariwisata. 

Dampak pariwisata pada aspek sosial-budaya sering disebut sebagai 

'people impact', yang mencakup pengaruh terhadap masyarakat, tuan 

rumah, dan wisatawan, baik secara positif maupun negatif. Dalam 

konteks teoritis, Cohen, seperti yang diuraikan oleh Ismayanti, 

mengelompokkan dampak sosial-budaya pariwisata menjadi sepuluh 

kategori besar. 

1) Dampak pada keterkaitan dan keterlibatan antara masyarakat 

setempat dan masyarakat yang lebih luas, termasuk tingkat 

otonomi atau ketergantungannya: Menyangkut interaksi 

masyarakat setempat dengan wisatawan atau pekerja dari daerah 

lain yang datang, terutama dari perspektif perubahan moral atau 

tata nilai. Kedatangan individu dengan sikap yang beragam 

 
22 Ismayanti, ‘Dasar-Dasar Pariwisata (Sebuah Pengantar)’, 2020, 1–184 

<http://repository.usahid.ac.id/322/1/Draf Buku Dasar-dasar Pariwisata - Ismayanti 

%281%29.pdf>. 
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dapat menyebabkan percampuran nilai-nilai di destinasi wisata, 

dengan dampak lebih besar dari wisatawan daripada pekerja 

pariwisata dari luar daerah. Sifat bebas perilaku wisatawan di 

tujuan wisata dapat mengakibatkan transformasi nilai-nilai, 

termasuk efek peniruan, marginalisasi, dan komodifikasi 

budaya. 

2) Dampak pada hubungan interpersonal antar-anggota 

masyarakat: Pertumbuhan pariwisata di suatu tempat dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan dan menimbulkan kompetisi di 

antara anggota masyarakat, mempengaruhi perilaku, struktur 

sosial, dan gaya hidup. 

3) Dampak pada dasar-dasar organisasi/kelembagaan sosial: 

Perkembangan pariwisata disertai dengan munculnya organisasi 

atau lembaga sosial untuk mengelola industri, seperti dalam 

sektor pemasaran, perhubungan, akomodasi, atraksi wisata, 

operator tur, dan sektor pendukung seperti penjualan suvenir dan 

traveler cheques. 

4) Dampak pada migrasi dari dan ke daerah pariwisata: 

Peningkatan aktivitas pariwisata membutuhkan tenaga kerja, 

yang dapat berasal dari penduduk setempat yang beralih 

pekerjaan atau dari daerah lain. Ini dapat menyebabkan masalah 

sosial, termasuk kenaikan stres, kemacetan, dan potensi masalah 

kejahatan. 
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5) Dampak pada ritme kehidupan sosial masyarakat: Selain 

mempengaruhi tata nilai dan pemikiran masyarakat, pariwisata 

juga menimbulkan tantangan bagi masyarakat tuan rumah dalam 

keseharian mereka, termasuk dampak terhadap ritme kehidupan 

sosial dan perubahan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-

hari, diantaranya sebagai berikut:  

a) Terlalu Kepadatan penduduk yang tiba-tiba. Sebuah 

komunitas kecil dapat mendadak menjadi sangat padat 

dengan kedatangan sejumlah besar wisatawan. Gaya hidup 

dan budaya yang berbeda yang muncul tiba-tiba di dalam 

komunitas dan segera menghilang dapat menimbulkan 

kejutan bagi komunitas tersebut. 

b) Kemacetan dalam lalu lintas. 

c) Pemanfaatan infrastruktur yang berlebihan. 

d) Hilangnya nilai dan manfaat sosial dari tanah. 

e) Kehilangan manfaat dan usaha lainnya. 

f) Polusi desain dan arsitektur. 

g) Kejahatan terhadap para wisatawan. 

h) Tindak kejahatan yang dilakukan oleh wisatawan. 

6) Dampak pada struktur pekerjaan; Terjadi perubahan dalam 

struktur pekerjaan dan tenaga kerja di beberapa daerah yang 

sebelumnya didominasi oleh sektor pertanian, yang kemudian 

beralih ke sektor pariwisata. 
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7) Dampak pada struktur sosial dan mobilitas sosial; Keberadaan 

pariwisata di suatu destinasi akan membawa dampak terhadap 

struktur sosial, modernisasi keluarga, dan memperluas wawasan 

serta pandangan masyarakat terhadap dunia. 

8) Dampak pada distribusi pengaruh dan kekuasaan; Pariwisata 

dapat memiliki sifat kolonialistis yang mempengaruhi 

kemandirian pengambilan keputusan masyarakat lokal, dengan 

konsekuensi hilangnya fungsi sosial tanah dan munculnya 

masalah polusi desain arsitektur. 

9) Dampak pada peningkatan perilaku penyimpangan sosial; 

Munculnya sikap konsumtif dapat menyebabkan patologi sosial, 

seperti prostitusi, penggunaan dan perdagangan obat terlarang, 

serta ketergantungan alkohol. 

10) Dampak pada bidang kesenian dan adat-istiadat; Pariwisata 

dapat mengubah nilai-nilai budaya, termasuk komodifikasi dan 

standardisasi, yang mengakibatkan hilangnya nilai otentik dan 

perubahan dalam kebudayaan lokal. Beberapa daerah tujuan 

wisata dapat mengembangkan dan memperkaya kesenian 

tradisional serta memotivasi masyarakat lokal untuk 

mempertahankan dan mengembangkan warisan budaya 

mereka.23 

 
23 Ibid., hlm 30-33 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perubahan sosial merupakan hasil dari pergeseran struktur dan 

organisasi sosial dalam masyarakat. Faktor-faktor yang memengaruhi 

perubahan sosial meliputi lingkungan, perilaku, nilai, norma, 

teknologi, dan keyakinan. Perubahan tersebut memiliki dampak yang 

dapat dirasakan oleh sebagian besar individu dalam interaksi dengan 

masyarakat tertentu, terutama di lingkungan terdekat mereka 

c. Dampak Lingkungan 

Dari segi teori, keterkaitan antara lingkungan alam dan 

pariwisata diharapkan bersifat saling menguntungkan dan 

berkelanjutan. Para wisatawan menikmati keindahan alam sambil 

memberikan pendapatan yang dapat digunakan untuk melindungi dan 

merawat lingkungan tersebut, mendukung keberlangsungan 

pariwisata. Namun, keterkaitan antara lingkungan dan pariwisata tidak 

selalu berlangsung secara simbiosis yang mendukung dan 

menguntungkan. Oleh karena itu, upaya konservasi, apresiasi, dan 

pendidikan diperlukan agar hubungan ini dapat berlanjut, namun, pada 

kenyataannya, hubungan antara keduanya seringkali memunculkan 

konflik. Pariwisata cenderung lebih sering mengeksploitasi 

lingkungan alam. Ketidakselarasan antara lingkungan fisik dan 

pariwisata terjadi karena beberapa faktor yang mempengaruhi 

antaranya: 
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1) Karakteristik pariwisata sebagai sifat yang tidak dapat dipisahkan 

menjadi elemen penting yang menciptakan manfaat dan dampak 

negatif pada lingkungan fisik. 

2) Sifat dari destinasi pariwisata (alam) yang terkonsentrasi dapat 

menimbulkan tekanan pada lingkungan alam karena 

kerapuhannya. 

3) Beberapa kegiatan pariwisata mengeksploitasi lingkungan fisik 

secara berlebihan, semata-mata untuk memenuhi keinginan 

wisatawan. 

4) Dari segi waktu, sifat musiman pariwisata pada dasarnya 

memberikan manfaat bagi lingkungan alam ketika jumlah 

pengunjung berkurang pada musim sepi, yang memungkinkan 

lingkungan fisik pulih dari tekanan pariwisata. Namun, kegiatan 

pariwisata sepanjang tahun justru dapat menimbulkan tekanan 

berlebihan pada lingkungan alam, berpotensi menyebabkan 

kerusakan.24 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif mengarah pada analisis yang tidak terpusat 

pada data numerik dan bersifat lebih tidak terstruktur bila dibandingkan dengan 

penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif, data umumnya berbentuk 

 
24 Ibid., hlm  36-37 
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teks atau gambar, dan informasi yang diperoleh disajikan dalam bentuk 

narasi.25 

Salah satu justifikasi untuk mengadopsi metode kualitatif adalah karena 

kemampuannya dalam mendukung peneliti dalam menggali informasi yang 

lebih mendalam terkait permasalahan penelitian. Pendekatan ini akan 

memanfaatkan wawancara sebagai sumber data dari pihak terkait dalam 

Pengembangan Desa Wisata Candirejo. Selain itu, referensi-referensi dari 

buku, jurnal, dan sumber lainnya yang relevan dengan penelitian juga akan 

digunakan untuk melengkapi data. 

Penelitian "Proses Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Desa 

Wisata di Kawasan Candi Borobudur: Studi Kasus Desa Wisata Candirejo, 

Borobudur, Magelang, Jawa Tengah" akan ditempuh menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah agar 

peneliti dapat merinci dan menggambarkan keadaan serta temuan yang ditemui 

di lingkungan tersebut sesuai dengan kenyataan. Hasil penelitian akan 

dipresentasikan secara deskriptif dengan dukungan data dari wawancara, 

dokumentasi, dan observasi yang mendalam. 

2. Lokasi Penelitian 

Peneliti memilih meneliti “Proses Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Melalui Desa Wisata di Kawasan Candi Borobudur: Studi Kasus Desa Wisata 

Candirejo, Borobudur, Magelang, Jawa Tengah” sebagai tempat penelitian 

 
25 Afdan Rojabi, “Penelitian Kualitatif (Research Methodology)”, 

https://medium.com/@afdanrojabi/penelitian-kualitatif-research-methodology-4bfaa9ad2912, 

diakses tanggal 20 Juni 2021. 

https://medium.com/@afdanrojabi/penelitian-kualitatif-research-methodology-4bfaa9ad2912
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dikarenakan Kabupaten Magelang merupakan kota dikelilingi beberapa kota 

besar yang memiliki potensi pariwisata yang cukup tinggi. Kabupaten 

Magelang sendiri memiliki beberapa tempat wisata Candi Borobudur yang 

memiliki daya Tarik yang sangat tinggi, sehingga peneliti memutuskan untuk 

memilih kabupaten Magelang tepatnya di Desa Candirejo Kecamatan 

Borobudur, sebagai tempat penelitian.  

Waktu penelitian ini dimulai dari bulan Juli 2023 sampai dengan bulan 

Desember 2023. 

3. Objek Penelitian 

Adapun objek penelitian ini adalah proses pengembangan ekonomi 

melalui desa wisata dan dampak pengembangan ekonomi dari desa wisata yang 

dikelola di desa Candirejo. 

4. Subjek Penelitian dan Teknik Penentuan Informan 

Subjek penelitian adalah pengelola dan masyarakat sekitar Desa 

Candirejo yang ikut merasakan hasil dari Desa Wisata Candirejo. Adapun 

untuk cara penentuan informan menggunakan teknik penentuan informan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik yang menggunakan kriteria tertentu dalam memilih sampel.26 

Jumlah informan yang di ambil oleh peneliti berjumlah 6 orang. Adapun 

informan yang memenuhi kriteria yaitu : 

 
26 Muhammad Muhyi, dkk., Metodologi Penelitian (Surabaya: Adi Buana University 

Press, 2018), hlm. 45. 



 

27 
 

a. Orang yang paham dan bertanggung jawab atas pengelolaan Desa Wisata 

Candirejo 

b. Orang yang tinggal di Desa Candirejo dan bekerja di Desa Wisata 

Candirejo 

5.  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka mengumpulkan informasi terkait dengan permasalahan 

penelitian, penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, 

yaitu: 

Salah satu teknik yang digunakan adalah wawancara. Wawancara 

merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan pertanyaan dan 

jawaban secara langsung atau tatap muka dengan para informan. Dalam 

penelitian ini, jenis wawancara yang diterapkan adalah wawancara terstruktur, 

di mana topik pembahasan hanya mencakup garis besar yang perlu diajukan. 

Peneliti juga melakukan pemilihan informan yang relevan untuk 

diwawancarai.27 Peneliti mendapatkan informan yakni dari pengelola koperasi, 

sekretaris desa, dan beberapa UMKM yang bergabung dalam koperasi. 

Metode pengumpulan data selanjutnya adalah observasi, dengan 

mencakup observasi partisipatif dan non-partisipatif. Observasi adalah kegiatan 

langsung yang melibatkan peneliti dalam mengamati suatu objek, kondisi, 

situasi, proses, atau perilaku di lokasi yang telah ditetapkan. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk secara langsung melihat dan mencatat kondisi 

 
27 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jember: STAIN Jember Press, 

2013), hlm. 185.  
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aktual, proses, atau perilaku yang sedang berlangsung.28 Peneliti mengamati 

keadaan sekitar desa yang saat pagi cenderung sepi karena penduduk rata-rata 

pergi ke kebun milik mereka, jadi memang bukan termasuk desa wisata yang 

Ketika kita masuk suasananya rame tapi cenderung asri dan tenang.  

Salah satu metode pengumpulan data lainnya adalah dokumentasi. 

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data historis yang dapat mencakup 

catatan resmi dokumen, peraturan-peraturan, dan sumber-sumber lainnya. 

Selain itu, data historis juga bisa bersifat tidak resmi, seperti dibuktikan dengan 

piagam penghargaan dan sejenisnya.29 

6. Validitas Data Penelitian 

Validitas data dalam penelitian ini diaudit melalui penerapan teknik 

triangulasi. Triangulasi merupakan metode pengumpulan data yang 

memanfaatkan berbagai teknik yang berbeda untuk memperoleh informasi dari 

sumber yang sama, dengan tujuan untuk menguji keabsahan data yang 

diperoleh. Terdapat tiga jenis triangulasi, yaitu triangulasi sumber, teknik, dan 

waktu. Dalam konteks penelitian ini, teknik triangulasi yang diterapkan adalah 

triangulasi teknik yakni dengan melakukan observasi langsung dan wawancara 

yang mana ketika dalam observasi akan mengamati beberapa kejadian dan 

perilaku yang kemudian dihubungakan dengan hasil wawancara untuk 

mengetahui suatu keabsahan data tersebut.30 Dari yang di dapatkan penulis 

 
28 Ibid., hlm. 186. 
29Ibid., hlm. 186. 
30 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian 

Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat”, Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat, vol. 12: 3 

(Jambi, 2020), hlm. 150-151. 
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bahwa hasil wawancara dan pengamatan memiliki cenderung kesamaan yang 

saling memiliki berkaitan.  

7. Teknik Analisis Data Penelitian 

Peneliti menggunakan teknik analisis data sebagai upaya untuk 

mengolah data penelitian menjadi informasi yang dapat digunakan dalam 

proses pengambilan kesimpulan. Beberapa metode analisis data yang 

diterapkan oleh peneliti melibatkan langkah-langkah berikut:31 

a. Reduksi Data 

Proses reduksi data dilakukan dengan tujuan untuk 

menyederhanakan informasi yang telah dikumpulkan selama penelitian 

lapangan. Pada tahap ini, peneliti melakukan penyaringan data, 

mempertahankan yang relevan dengan penelitian, dan menghapus data 

yang tidak terkait. 

b. Penyajian Data 

Presentasi data merupakan langkah di mana peneliti menyusun data 

secara sistematis dan jelas, memastikan informasi dapat dipahami dengan 

mudah. Tujuannya adalah memfasilitasi proses penarikan kesimpulan. 

c. Kesimpulan atau Verifikasi 

Tahap terakhir dalam analisis data adalah pembuatan kesimpulan 

atau verifikasi. Peneliti mengevaluasi data yang telah dikumpulkan, 

mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan untuk menghasilkan makna 

yang signifikan dari informasi yang ada. 

 
31 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 122-124. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Bab I, mencakup peneguhan judul, pengenalan latar belakang 

penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah 

literatur, kerangka teori, metode penelitian, dan struktur pembahasan. 

Bab II, membahas secara rinci gambaran umum Desa Candirejo, 

mencakup letak dan kondisi geografis, profil demografis Desa Candirejo yang 

meliputi statistik penduduk berdasarkan jenis kelamin dan kelompok usia, 

kondisi ekonomi dan mata pencaharian, situasi pendidikan, prasarana dan 

sarana, serta keadaan sosial, budaya, dan keagamaan, termasuk pula gambaran 

umum mengenai Desa Wisata Candirejo. 

Bab III, berfokus pada pembahasan hasil penelitian, mendetailkan 

proses dan dampak dari pengembangan ekonomi masyarakat di Desa Candirejo 

yang dikelola oleh Desa Wisata Candirejo. Bab ini memaparkan data dan 

analisis terkait tahapan pengembangan ekonomi masyarakat oleh Desa Wisata 

Candirejo serta implikasi yang dihasilkan dari eksistensi desa wisata tersebut. 

Bab IV, merupakan bagian penutup yang mengandung kesimpulan dan 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk menjawab 

rumusan masalah dengan berlandaskan dari teori yang digunakan penulis, dan 

telah dijabarkan poin-poin yang menjawab rumusan masalah sehingga dapat 

penulis simpulkan yaitu: 

1. Dari teori yang ada sejalan yang dilakukan pada Desa Wisata Candirejo 

sesuai dengan assed based yang hanya menggunakan4 langkah pada teori 

5 D (Discovery, Dream, Design, Destiny, Develop) juga Tricle down 

effect dimana selain masyarakat juga ada peran penting dari pemerintah 

yang mendukung terciptanya desa wisata. Juga usaha dari masyarakat 

untuk bangkit dengan memanfaatkan potensi-potensi yang ada di 

lingkungannya untuk dijadikan sebagai salah satu tempat wisata yang 

dapat menaikkan roda perekonomian masyarakat itu sendiri. Dan juga 

dukungan dari pemerintah yang merespon baik adanya desa wisata ini 

dengan adanya pembinaan dan penguatan kelompok agar masyarakat 

lebih terbuka dan mampu berinovasi untuk desa wisatanya. 

2. Dampak yang ditimbulkan dengan adanya desa wisata ini cukup 

membuat roda perekonomian masyarakat disekitar menjadi membaik, 

usaha-usaha kecil masyarakat juga ikut terangkat dan semakin di kenal. 

Dari segi sosial budaya juga desa wisata ini ikut melestarikan budaya dan 

adat yang ada di msayarakat namun juga tidak mengganggu kehidupan 
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bersosial masyarakatnya justru membuat antar masyarakat semakin 

dekat, juga semakin terbukanya lapangan pekerjaan dan dapat 

mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan. Dilihat dari segi 

lingkungannya masyarakat mengumpulkan limbah yang dihasilkan lalu 

dijual pada pengepul dan dibuang ditempat sampah, dan untuk limbah 

organic dapat dimanfaatkan sebgai kompos untuk tanaman masyarkat 

sendiri jadi tetap menjaga kelestarian alam yang juga menjadi salah satu 

daya Tarik wisatawan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian penulis yang telah dibahas dan 

disimpulkan, terdapat beberapa saran dari penulis: 

1. Berdasarkan temuan data di lapangan, peneliti mencermati bahwa 

diperlukan peningkatan kualitas pelayanan untuk meningkatkan kepuasan 

wisatawan. Lalu perlu juga pengembangan atraksi wisata yang lebih 

beragam untuk menarik minat wisatawan, seperti dibuka tempat untuk 

camping, mungkin juga ditambah museum desa agar wisatawan juga 

dapat mengenal Desa Candirejo dari segi historisnya. Dan tidak lupa 

tetap melakukan pemberdayaan masyarakat lokal dengan pengelolaan 

desa wisata, dan peningkatan kapasitas masyarakat dalam bidang 

pariwisata. 

2. Selanjutnya kepada peneliti yang akan melakukan penelitian dikemudian 

hari agar dapat melalukan pelitian lebih lanjut terkait pengembangan 

ekonomi masyarakat melalui desa wisata. Dengan begitu dapat 
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membantu pengelola desa wisata untuk mengevaluasi apa saja yang perlu 

diperbaiki oleh suatu desa wisata. Selain itu, dapat menemuka suatu teori 

baru maupun mengembangkan teori yang sudah ada. 
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